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ABSTRAK

ARMAN MAULANA. 2022. Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Pt. Bukit Syirkah Indonesia Periode
2019-2021. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Bapak. Dr.H. Mahmud Nuhung
dan Amran.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan
perusahaan pada PT. Bukit Syirkah Indonesia ditinjau dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data yang diperoleh adalah laporan keuangan perusahaan PT. Bukit
Syirkah Indonesia periode 2019-2021.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dimana analisis
ini menggunakan proses data dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk
menganalisa dan melakukan kejian. Kemudian dilakukan analisis time series
yaitu analisa dengan membandingkan rasio keuangan dari suatu periode ke
periode lainnya dimana analisis rasio yang digunakan yaitu analisis rasio
keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas.

Dengan hasil penelitian dari rasio likuiditas dilihat dari rasio lancar dan
rasio tetap, perusahaan dalam keadaan yang baik, dari rasio solvabilitas dilihat
dari hutang terhadap aktiva dan rasio hutang terhadap ekuitas, perusahaan
dalam kondisi sehat, dan dari rasio profitabilitas dilihat dari rasio margin laba
kotor, margin laba bersih, margin laba operasi, rasio pengembalian asset, dan
rasio pengembalian ekuitas, perusahaan dalam keadaan yang baik dan sehat
dalam memperoleh keuntungan. Dan dari rasio aktivitas dilihat dari rasio
perputaran aktiva, rasio perputaran modal kerja, rasio perputaran aktiva tetap,
dan rasio perputaran persediaan, perusahaan dalam kondisi yang kurang baik
karena persentase dalam rasio ini mengalami penurunan setiap tahunnya.

Kata kunci: laporan keuangan, rasio keuangan, kinerja keuangan



ABSTRACT

ARMAN MAULANA. 2022. Analysis of Financial Statements to
Assess Company Financial Performance at Pt. Bukit Syirkah Indonesia
Period 2019-2021. Department of Accounting, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Mr. Dr.
H. Mahmud Nuhung and Amran.

The purpose of this research is to find out how the company's financial
performance at PT. Bukit Syirkah Indonesia is viewed from the liquidity ratio,
solvency ratio, profitability ratio, and activity ratio. The type of research used in
this research is quantitative research with a descriptive approach. The data
obtained is the company's financial statements PT. Bukit Syirkah Indonesia for
the 2019-2021 period.

The analysis technique used is quantitative analysis where this analysis
uses data processing in the form of numbers as a tool to analyze and carry out
investigations. Then a time series analysis is carried out, namely an analysis by
comparing financial ratios from one period to another. The ratio analysis used is
financial ratio analysis consisting of liquidity ratios, solvency ratios, profitability
ratios and activity ratios.

With the research results from the liquidity ratio seen from the current
ratio and fixed ratio, the company is in good condition, from the solvency ratio
seen from the debt to assets and debt to equity ratio, the company is in healthy
condition, and from the profitability ratio seen from the gross profit margin ratio,
net profit margin, operating profit margin, return on assets ratio, and return on
equity ratio, the company is in good and healthy condition in making profits. And
from the activity ratio seen from the asset turnover ratio, working capital turnover
ratio, fixed asset turnover ratio, and inventory turnover ratio, the company is in
poor condition because the percentage in this ratio decreases every year.

Keywords: financial reports, financial ratios, financial performance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat
vital bagi perusahaan dalam perkembangan bisnis disemua perusahaan.
Salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun berhasil tidaknya
perusahaan dalam mencari keuntungan dan mempertahankan
perusahaannya tergantung pada menajemen keuangan. Perusahaan
harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk
mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja keuangan
merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan
bisnis untuk mempertahankan perusahaannya.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah
kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja
perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan
keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya
kinerja perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan
perusahaan untuk maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu
dengan perusahaan yang lain.

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja
perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan.
Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karenal laporan

keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan



untuk membandingkan kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat atau
tidak sehingga perusahaan mempertimbangkan keputusan yang akan
diambil untuk tahun yang akan datang sesuai dengan kinerja
perusahaannya. Kinerja adalah sesuatu yang ingin dicapai, untuk
melakukan sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang. Jadi kinerja
perusahaan adalah proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan
perusahaan untuk memberikan solusi dalam pengambilan suatu
keputusan yang tepat pada suatu periode tertentu.

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio
dengan metode time series analisys agar dapat mengevaluasi keadaan
finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang.
Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio
— rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari
perhitungan laba — rugi, dan rasio — rasio antar laporan keuangan yang
berasal dari data neraca dan laba — rugi.

Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah
kinerja perusahaan tersebut meningkat atau bahkan menurun dan
didalam menganalisis laporan keuangan diperlukan alat analisis
keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio — rasio
keuangan. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas.

PT. Bukit Syirkah Indoneisia tidak lepas dari usaha yang bertujuan
untuk memperoleh keuntungan dalam menghasilkan efektifitas dan

efisiensi pengelolaan keuangan PT. Bukit Syirkah Indonesia dalam



mengetahui kondisi keuangan perusahaannya perlu adanya penilaian
kinerja keungan dengan menggunakan berbagai macam rasio. Disini
saya hanya akan menganalisis laporan keuangan menggunakan 4 rasio
keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan
rasio aktivitas, untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
masa yang akan datang.

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis menyusun
tugas akhir dengan judul : “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Keungan Perusahaan pada PT. Bukit Syirkah Indonesia
(Pengembangan Tanah Kavling).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang didapatkan
adalah “Bagaimana Kinerja Keuangan pada PT. Bukit Syirkah
Indonesia (Pengembangan Tanah Kavling) Periode 2019-2021
ditinjau dari rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio profitabilitas dan rasio aktivitas”?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada
PT. Bukit Syirkah Indonesia (Pengembangan Tanah Kavling) Periode
2019-2021 ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio

profitabilitas, dan rasio aktivitas.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
pengetahuan untuk mengaplikasikan teori yang di dapat selama ini.

2. Bagi Perusahaan
Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga
memberikan gambaran dan pertimbangan bagi PT. Bukit Syirkah
Indonesia untuk mengambil keputusan dimasa yang akan datang dan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam penelitian kinerja keuangan instansi dan membantu dalam
pengambilan keputusan untuk masalah keuangan yang dihadapi.

3. Bagi Akademis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat ditambahkan di perpustakan

dan menjadi bahan referensi untuk penelitian — penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan
sebuah organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan merupakan hasil dari proses akuntansi yang
dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan informasi
keuangan terutama kepada pihak eksternal. Laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir,2016:7).

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan
perhitungan laba rugi serta laporan perubahan akuitas. Neraca
menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan
laporan laba rugi memperlihatkan hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan
laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan
atau alasan — alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas
perusahaan (Munawir,2016:5)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan adalah laporan — laporan yang berisi informasi keuangan

perusahaan yang melaporkan posisi keuangan perusahaan pada



suatu waktu tertentu, dalam bentuk neraca, laporan laba — rugi,
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.
Tujuan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan yang dibuat perusahaan sangat bermanfaat
bagi stakeholder. Stakeholder perlu mengetahui bagaimana kinerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat
memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan selama kurung waktu
tertentu.

Adapun menurut Sukardi dan Kurniawan (2015:137) tujuan
laporan keuangan yaitu:

a. Sebagai bahasa bisnis yang mudah dimengerti oleh semua

pihak.
b. Menunjukkan logika hubungan timbal balik antara pos — pos

dalam laporan keuangan.

Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan
informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur — unsur
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak — pihak lain yang
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan
disamping pihak manajemen perusahaan perusahaan

(Fahmi,2014:28).

Manfaat Laporan Keuangan
Selain tujuan laporan keuangan, laporan keuangan juga memiliki
beberapa manfaat. Menurut Sukardi dan Kurniawan (2015:187)

manfaat laporan keuangan adalah:



a. Bagi Manajemen vyaitu Sebagai dasar untuk memberi
kompensasi
b. Bagi Pemilik Perusahaan yaitu Sebagai dasar untuk menilai
peningkatan nilai perusahaan.
c. Bagi Supplier yaitu Untuk mengetahui besarnya kemungkinan
pembayaran hutang.
d. Bagi Bank yaitu Sebagai bukti bahwa perusahaan tersebut
likuid dan mempunyai cukup modal kerja.
4. Karakteristik Laporan Keuangan
Karakteristik dari laporan keuangan, lkatan Akuntan Indonesia
(2009:5-8) menyebutkan bahwa ada empat karakteristik kualitatif
pokok vyaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan.
a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat
dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun
demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan
dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas
dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit

untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.



b. Relevan

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutahan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhikeputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
peristwva masa lalu, masa kini atau masa depan,
menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa
lalu.

Peran informasi dalam peramalan (predictive) dan
penegasan (comfirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya
informasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat
bagi pemakai ketika mereka berusaha meramalkan
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan peluang dan
bereaksi terhadap situasi yang merugikan. Informasi yang
sama juga berperan dalam memberikan penegasan
(comfirmatory role) terhadap prediksi yang lalu, misalnya
tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan diharapkan
tersusun atau tentang hasil dari operasi yang direncanakan.
Informasi posisi keuangan dan kinerja dimasa lalu seringkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksikan posisi
keuangan dan kinerja masa depan dan hal — hal lain yang
langsung menarik perhatian pemakai, seperti pembayaran
dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika



jatuh tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu
harus dalam bentuk ramalan eksplisit.

Namun demikian, kemampuan laporan keuangan untuk
membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan penampilan
informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. Misalnya
nilai prediksi laporan laba — rugi dapat ditingkatkan kalau akun-
akun penghasilan atau badan yang tidak biasa, abnormal dan
jarang terjadi diungkatkan secara terpisah.

Keandalan

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
material, dan dapat diandalkan pemakaiannya sebagai
penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi
mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak
dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara
potensial dapat menyesatkan. Misalnya jika tindakan hukum
masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat bagi perusahaan
untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam
neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan
jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebut.

1) Penyajian Jujur
Informasi harus digambarkan dengan jujur
transaksi serta peristwa lainnya yang seharusnya disajikan

atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan.
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Jadi misalnya, neraca harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk aset,
kewajiban dan ekuitas perusahaan pada tanggal pelaporan
yang memenubhi kriteria pengakuaan.
Subtansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan
dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya
disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan
disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi.
Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan
keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk
menyajikan informasi yang mengungtungkan beberapa
pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain
yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.
Pertimbangan Sehat

Penyusunan laporan keuangan ada kalanya
menghadapi ketidakpastian peristiwva dan keadaan
tertentu, seperti ketertagihan piutang yang diragukan,
perkiraan masa manfaat pabrik serta peralatan, dan
tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul.
Ketidakpastian semacam itu diakui dengan
mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan
menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan

laporan keuangan. Pertimbangan mengandung unsur
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kehati — hatian pada saat melakukan perkiraan dalam
kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan
tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian,
penggunaan pertimbangan sehat tidak diperkenanka,
misalnya pembentukan cadangan tersembunyi atau
penyisihan berlebihan dan sengaja menetapkan aset atau
penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban
atau beban yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan
menjadi tak netral, dan karena itu tidak memiliki kualitas
andal.
5) Kelengkapan
Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap
dalam batasan materialitas dan beban. Kesengajaan untuk
tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi
tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat
diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari segi
relevansinya.
d. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan
perusahaan  antara  periode untuk  mengidentifikasi
kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga
harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antara
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara
relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak

keuangan, transaksi, dan peristiwa lain yang serupa harus
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dilakukan secara konsisten untuk perusahaan bersangkutan,
antara periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan
yang berbeda.
5. Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan
merupakan ringkasan dari harta, kewajiban, dan kinerja operasional
selama suatu periode akuntansi tertentu. Pada umumnya laporan
keuangan terdiri atas tiga hal utama, yaitu neraca (Balance Sheet),
lapoeran laba — rugi (Income Statement), dan laporan perubahan
modal (Statement of Changes In Capital). Jenis laporan keuangan,
Gumanti (2011:103) menyebutkan, yaitu :
a. Neraca (BalanceSheet)

Merupakan laporan tentang kekayaan dan kewajiban atau

beban suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.
b. Laporan Laba Rugi (IncomeStatement)

Menunjukkan kinerja operasi suatu perusahaan dalam
suatu periode akuntansi tertentu dan juga menunjukkan
seberapa jauh perusahaan mampu menjalankan kegiatan
usaha serta seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan.

c. Laporan Perubahan Modal (Statement of Changes in Capital)

Menunjukkan berapa besar bagian atau porsi dari
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan yang
diinvestasikan kembali ke perusahaan yang mempengaruhi

besaran modal secara keseluruhan.
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B. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan
keuangan beserta unsur — wunsurnya yang bertujuan untuk
mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusaaan atau
badan usaha dan juga mengevaluasi hasil — hasil yang telah dicapai
perusahaan atau badan usaha pada masa lalu dan sekarang.
Munawir (2016:35) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan
adalah keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari
daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Harahap (2013:190), analisis laporan keuangan berarti
menguraikan akun — akun laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan
atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik
antara data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
analisis laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-
data keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk
mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan
perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data keuangan serta

kecenderungannya terhadap dalam suatu laporan keuangan,
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sehingga analisis laporan keuangan dapat disajikan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan bagi pihak - pihak yang
berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan
lepas dari peranan rasio — rasio laporan keuangan, dengan
melakukan suatu keputusan yang akan diambil.

Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Kasmir (2016:68) menguraikan 6 tujuan dari analisis laporan

keuangan, yaitu :

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu
periode tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil
usaha yang telah dicapai untuk beberapa perusahaan.

b. Untuk mengetahui kelemahan — kelemahan apa saja yang
menjadi kekurangan perusahaan

Cc. Untuk mengetahui kekuatan — kekuatan yang dimiliki
perusahaan

d. Untuk mengetahui langkah — langkah perbaikan apa saja yang
perlu dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan
apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap
berhasil atau gagal.

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan

perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
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keuangan dan hasil — hasil yang telah dicapai perusahaan yang

bersangkutan. Data keuangan tersebut akan berarti bagi pihak —

pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan

untuk dua periode atau lebih, dan analisis lebih lanjut sehingga akan

dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang

akan diambil (Munawir,2016:31)

Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis

laporan keuangan, yaitu, 2016:36) :

a.

Analisis horisontal adalah analisis dengan mengadakan
pembanding laporan keuangan untuk beberapa periode atau
beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya.

Analisis vertikal adalah analisis laporan keuangan yang
dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja,
yaitu dengan memperbandingkan antara akun — akun yang
satu dengan akun yang lain dalam laporan keuangan tersebut
sehingga hanya akan diketahui keadaaan keuangan atau hasil

operasi pada saat itu saja.

Munawir (2016:36-37) menyatakan bahwa, teknik analisis laporan

keuangan terdiri dari :

a.

Analisis Perbandingan Laporan Keuangan dengan cara
memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau
lebih, dengan menunjukkan :

1) Data absolut atau jumlah — jumlah dalam rupiah.
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2) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
3) Kenaikan atau penurunan dalam persentase.
4) Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.
5) Persentase dalam total.
b. Penggunaan Modal Kerja
Suatu analisis untuk mengetahui sumber — sumber serta
penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab -
sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
c. Analisis Rasio
Suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari
akun — akun tertentu dalam neraca atau laporan laba — rugi
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

C. Analisis Rasio Keuangan

1. Pengertian Analisis Rasio Keuanan

Menurut Kasmir (2014 : 104) analisi laporan keuangan adalah
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka — angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka lainnya.

Rasio keuangan adalah penulisan ulang data akuntansi ke dalam
bentuk perbandingan dalam rangka mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan membantu
mengidentifikasikan beberapa kelemahan dan kekuatan perusahaan.
Rasio tersebut memberikan dua cara bagaimana membuat
perbandingan dan data keuangan perusahaan yang berarti, yaitu

dapat meneliti rasio antar waktu (katakanlah untuk 3 tahun terakhir)
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untuk meneliti arah pergerakannya dan dapat membandingkan rasio
perusahaan dengan perusahaan lainnya (Keown, 2014 :74).

Analisis rasio keuangan adalah analisis kuantitatif yang digunakan
untuk mengevaluasi berbagai aspek kinerja operasi dan keuangan
perusahaan berdasarkan informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan perusahaan seperti laporan neraca (belance sheet),
laporan aliran kas (cash flow statement) dan laporan lab — rugi
(income statement).

Rasio keuangan ini dapat digunakan oleh manajemen
perusahaan, kreditur, atau pemberi pinjaman serta investor dan para
pemegang saham. Rasio keuangan ini juga digunakan oleh para
analisis sekuritas dan lembaga pemeringkat kredit untuk menilai
kekuatan dan kelemahan berbagai perusahaan yang akan di analisis.

Munawir (2016 : 65) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan
adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos —
pos tertentu dalam neraca atau laporan laba — rugi secara individu
atau kombinasi kedua laporan tersebut.

Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator
keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam
kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu dan membantu
menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukkan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan

yang bersangkutan (Fahmi,2014:108).
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2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Adapun manfaat dengan digunakannya analisis rasio keuangan

menurut Fahmi (2104:109) yaitu :

a. Bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan
prestasi perusahaan.

b. Bermanfaat bagi pihak menajemen sebagai rujukan untuk
membuat perencanaan.

c. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu
perusahaan dari perspektif keuangan. Bermanfaat bagi para
krediatur digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang
akan dihadapi dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

d. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder

organisasi.

Berdasarkan manfaat analisis rasio keuangan tersebut kita dapat
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
besarnya hutang yang digunakan perusahaan apakah rasional atau

tidak, dan perencanaan yang akan digunakan dalam investasi.

3. Jenis — jenis Rasio Keuangan
Rasio keuangan didesain untuk memperlihatkan hubungan antar
akun pada laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi dan laporan
perubahan modal). Menurut Kasmir (2014 : 106) jenis — jenis rasio

keuangan adalah sebagai berikut :
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a. Rasio Likuiditas (liquidity Ratio)

Rasio likuiditas menunjukkan hubungan kas dan current
asset lainnya dengan kewajiban lancar. Posisi likuiditas
perusahaan akan sangat berhubungan dengan kemampuan
perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya. Dengan
catatan, semakin besar rasio likuiditas semakin baik dan
perusahaan dalam kondisi sehat. Jika antara rasio lancar dan
rasio cepat masing — masing angkanya diatas 1 kali atau
100% keatas maka itu bagus dan bisa dikatakan likuidias
perusahaan berada dalam kondisi yang baik. Tapi apabila
rasio lancarnya diatas 1 sedangkan rasio cepat dibawah 1
atau bahkan terpaut jauh maka itu bisa dikatakan kalau
persediaan terlalu  banyak dan kurang efektif dalam
pengelolaan asetnya kerena terlalu banyak kas cadangan.

1) Rasio Lancar (Current Rasio)

Rasio ini disebut rasio lancar. Rasio yang
membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar. Rasio ini juga menunjukkan sejauh mana tagihan —
tagihan jangka pendek dari kreditur dapat dipenuhi
(kasmir, 2014 :134). Jika angka rasio lancar suatu
perusahaan lebih dari 1,0 (100%) kali, maka perusahaan
tersebut punya kemampuan yang baik dalam melunasi
kewajibannya. Karena perbandingan aktivanya lebih besar
dibandingkan kewajiban yang dimiliki. Namun jika ratio

lancar dimiliki perusahaan nilainya dibawah 1,0 kali, maka
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kemampuannya dalam melunasi hutang masih

dipertanyakan.

Rasio Lancar = ";l"”; [1 100%

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aktiva lancar tanpa menghitung persedian
(Kasmir, 2014:136). Persediaan merupakan point dari
aktiva lancar, akan tetapi untuk menghitung rasio cepat,
persediaan tidak dihitung karena persediaan dianggap
sebagai aktiva lancar yang sulit untuk diubah menjadi kas.

Hasil penghitungan pada quick ratio jika lebih dari
1,0 (100%) maka menunjukkan kemampuan perusahaan
yang baik dalam memenuhi kewajibannya. Namun, jika
nilainya di atas 3,0 (300%) maka bukan berarti keadaan
likuiditas perusahaan sedang baik. Boleh jadi kas
perusahaan jumlahnya besar karena tidak dialokasikan
kemana pun sehingga tidak produktif. Sebab lain adalah

karena tingginya piutang perusahaan tersebut.

Rasio Cepat = 7100

b. Rasio Solvabilitas

Rasio ini disebut juga ratio average yaitu rasio yang

mengukur berapa besar penggunaan utang dalam
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pembelanjaan perusahaan. Semakin kecil rasio ini berarti
kondisi perusahaan semakin baik dengan batas terendah
persentase rasio adalah 100 % atau 1:1 yang artinya setiap
Rp 1 hutang bias dijamin oleh Rp 1 aktiva atau ekuitas dan
maksimal nilai perentase rasio adalah 200 %
1) Rasio Hutang Terhadap Aktiva ( debt Ratio To Asset)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menjamin hutang dengan sejumlah
aktiva yang dimiliki (Kasmir, 2014:156).. Semakin tinggi
rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman
(hutang) yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan
dibandingkan aktiva yang dimiliki. Rasio hutang
menggambarkan seberapa jauh utang dapat ditutupi oleh
aktiva. Semakin rendah debit rasio, maka tingkat

keamanan dananya menjadi semakin baik.

Rasio Hutang Terhadap Aktiva= """ 1 100%

2) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity ratio)
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah utang

jangka panjang yang diberikan kreditur dengan jumlah

modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan,

guna mengetahui financial leverage perusahaan (Kasmir,
2014:157). Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar
hutang jangka panjang perusahaan dibanding dengan

modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin kecil
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rasio ini maka akan memperbaiki keadaan perusahaan,
artinya semakin kecil utang yang dimiliki maka semakin

aman.

Rasio Profitabilitas (profitability Ratio)

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau
penjualan perusahaan. Dengan catatan, Semakin tinggi nilai
persentase rasio profitabilitas maka kondisi perusahaan
semakin baik. Nilai yang tinggi melambangkan tingkat laba
dan efisiensi perusahaan tinggi yang bisa dilihat dari tingkat
pendapatan dan arus kas.

1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa besar
laba kotor yang dihasilkan dibanding dengan total nilai
penjualan bersih perusahaan (Kasmir, 2014:199). Semakin
besar rasio ini maka semakin baik (efisien) bagi kegiatan
operasional perusahaan dan menunjukkan bahwa
perusahaan menekankan kenaikan harga pokok penjualan

pada presentase dibawah kenaikan penjualan.

Margin Laba Kotor= — " [1100%

2) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
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Rasio laba bersih digunakan untuk mengukur
besarnya laba bersih yang dicapai dari sejumlah penjualan
tertentu (Kasmir, 2014:200). Rasio ini yang umumnya
digunakan dan dibandingkan dengan rasio terdahulu
mengingat laba yang dihasilkan merupakan laba bersih
perusahaan. Dengan catatan semakin tinggi rasio ini maka

semakin baik operasi suatu perusahaan.

Margin Laba Bersih=—_—" _100%

Rasio Margin Laba Operasi = (Operating Profit Margin)
Rasio Operating Profit Margin (OPM) merupakan
rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba operasi (laba
usaha) dari penjualan bersih perusahaan selama periode
waktu tertentu. OPM yang bagus adalah rasio yang
mengalami kenaikan setiap tahunnya atau minimal stabil.
Dengan kata lain semakin tinggi OPM berarti
perusahaan mampu meningkatkan penjualan bersih dan
meminimalkan atau menekan laba operasai dan
menandakan perusahaan memiliki manajemen yang baik
dalam meminimalkan biaya secara efektif, sehingga
perusahaan bisa menghasilkan laba yang lebih tinggi. Dan
sebaliknya apabila rasio OPM mengalami penurunan
setiap tahunnya, itu berarti perusahaan kurang mampu

memanajemen biaya-biaya operasionalnya.
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Rasio Pengembalian Asset (Return On Asseet Ratio)
Return On Asset Ratio (ROA) merupakan rasio
profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan (laba)
yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total
asset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam
mengelola assetnya bias terlihat dari persentase rasio ini.
Dengan rata-rata persentase rasio industry sejenis
adalah 9%. Artinya apabila ROA diatas rata- rata standar
menandakan perusahaan memiliki Kkinerja yang baik.
Sedangkan apabila ROA dibawah atau tidak sesuai
standar menandakan bahwa kinerja perusahaan dalam

keadaan yang tidak baik.

RO EE S U i 0%

Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity Ratio)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio
profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham
perusahaan tersebut. ROE dihitung dari penghasilan
(income) perusahaan terhadap modal yang diinvestasikan
oleh para pemilik perusahaan (pemegang saham biasa
dan pemegang saham preferen).

ROE menunjukkan seberapa berhasil perusahaan

mengelola modalnya (net worth), sehingga tingkat
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keuntungan diukur dari investasi pemilik modal atau
pemegang saham perusahaan. Dimana ekuitas
pemegang saham adalah terdiri dari laba ditahan, saham

biasa dan tambahan modal disetor.

laba bersih setelah pajak
ROE = pa

= U 100%

d. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa
efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumberdaya
yang ada dalam perusahaan. Menurut Kasmir (2014:114) rasio
aktifitas adalah rasio yang dipakai untuk melihat ukuran tingkat
efektivitas perusahaan dalam mempergunakan aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut.

1) Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)

Rasio Perputaran Aktiva merupakan perbandingan
antara penjualan degan total akiva suatu perusahaan
diamana rasio ini menggambarkan kecepatan perputaran
dari total aktiva dalam suatu periode tertentu (Kasmir 2014
:184).

Rasio Perputaran Aktiva merupakan rasio yang
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume
penjualan. Jadi apabila persentase rasio ini setiap
tahunnya meningkat berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat

berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin



2)

3)

26

efisien penggunaan keseluruhan  aktiva  dalam

menghasilkan penjualan.

Rasio Perputaran Aktiva=————— (] 100%

Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Perputaran modal kerja merupakan perbandingan
antara penjualan dengan modal kerja bersih. Dimana
modal kerja bersih adalah didapat dari aktiva lancar
dikurangi dengan hutang lancar.

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau
berputar dalam perusahaan selama yang bersangkutan
melakukan operasonal usaha. Semakin pendek periode
perputaran modal kerja, maka makin cepat pula
perputarannya. Yang artinya apabila semakin tahun rasio
ini mengalami peningkatan, menandakan modal Kkerja

semakin tinggi dan perusahaan semakin efisien.

Perputaran Modal Kerja = ; - [1100%

Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)
Rasio perputaran aktiva tetap merupakan
perbandinganantara penjualan dengan aktiva tetap. Rasio
ini mengukurefektivitas penggunaan dana yang tertanam
pada harta atauaktiva tetap. Rasio ini cukup penting bagi

industry yang memiliki aktiva tetap yang tinggi.
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Sedangkan untuk industry yang memiliki aktiva tetap
yang kecil mejadi tidak terlalu penting.

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan menggunakan aktivanya secara efektif untuk
meningkatkan pendapatan. Dimana semakin tinggi nilai
dari rasio ini setiap tahunnya menandakan semakin
efektifnya penggunaan asset tetap. Sedangkan apabila
nilai dari rasio ini menurun maka menandakan

penggunaan aktiva tetap yangkurang efektif.

Perputaran Aktiva Tetap=————— [ 100%

Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Rasio  perputaran  persediaan = menunjukkan
kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar
dalm suatu periode tertentu. Rasio ini mengukur efisiensi
pegelolaan persediaan barang dagang dan untuk menilai
efisiensi operasional yang memperlihatkan seberapa
baiknya manajemen perusahaan mengontrol modal yang
ada pada persediaan. apabila rasio ini meningkat setiap
tahunnya maka perusahaan dalam kondisi baik karena
perusahaan menjual dan mengelola persediaan dengan
baik. sedangjkan apabila mengalami penurunan berarti
efektifitas pengendalian persediaan kurang baik.

Dalam rasio ini, penjualan akan dinilai berdasarkan

harga pasar (at market) dan berdasarkan harga pokok
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penjualan (at cost). Dalam penelitian ini saya
menggunakan rasio perputaran persedian berdasarkan
harga pasar (at market) dimana rasio perputaran
persediaan (at market) lebih banyak digunakan oleh

perusahaan.

Perputaran Persediaan (at market) = — """ 1 100%

D. Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Munawir (2016:30), kinerja keuangan
perusahaanmerupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap
rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat
memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk
dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Sawir (2015:144)
menyebutkan bahwa dalam menilai kinerja keuangan yangmenggunakan
analisis rasio keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut.

Dengan adanya standar rasio keuangan, perusahaan dapat
menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau tidak. Penilaian ini
dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang diperoleh
dengan standar rasio keuangan yang ada. Pada umumnya, kinerja
keuangan perusahaan dikategorikan baik jika besarnya rasio keuangan
perusahaan bernilai sama dengan atau di atas standar rasio keuangan.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa

tujuan diantaranya (Munawir, 2016:31):
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1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas , yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu
yang dibandingkan dengan penggunaan asset atau ekuitas secara
produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya
agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam
membayar pokok hutang dan beban bunga tepat waktu, serta
pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang
saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.

E. Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan

Penilaian kinerja perusahaan merupakan penilaian perilaku
manusia dalam suatu organisasi untuk tercapainya prestasi atau hasil
nyata yang positif. Menurut Mulyadi (2016:477) penilaian kinerja adalah
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi
berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria sebelumnya. Kinerja

keuangan dapat dilihatdari dua segiyaitu:
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1. Segi kualitatif adalah suatu kinerja perusahaan yang dapat diukur
dari keunggulan produk dipasar, sumber daya manusia,
kekompakan tim, kepatuhan perusahaan terhadap kemasyarakat.

2. Segi kuantitatif adalah kinerja perusahaan yang dapat diukur
dengan menggunakan suatu analisis tertentu, seperti kemampuan

unit organisasi dalam menghasilkan laba.

Melalui penilaian kinerja usaha tersebut maka dapat diukur
pengevaluasian laporan keuangan perusahaan. Dengan kinerja itu
merupakan prospek pertumbuhan serta potensi yang sebanding dengan
waktu dan dapat juga ditentukan kriteria yang digunakan untuk menilai
keefektifan suatu perusahaan yaitu dengan melihat tercapai tidaknya
program yang telah dibuat pada tiap perusahaan tahun anggaran atau
periode sehingga sesuai dengan rencana pencapaian tujuan

perusahaan.

. Tinjuan Empiris

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, adalah
sebagai berikut :

1. Hendry Andres Mait dengan judul Analisis laporan keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dengan hasil penelitian yaitu pada Rasio likuiditas perusahaan
berada dalam keadaan yang baik. Hal ini dilihat dari rasio lancar, rasio
cepat, dan rasio kas yang mengalami peningkatan. Pada Rasio
Solvabilitas perusahaan berada pada posisi isolvable, Dimana

kemampuan perusahaan membayar utangnya berada dalam posisis
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bermasalah. Pada Rasio Aktivitas Perusahaan berada dalam kondisi
baik. Dan Rasio Profabilitas Perusahaan juga berada dalam kondisi
baik dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba setiap
tahun semkain meningkat.

Anton Trianto dengan judul Analisis laporan keuangan sebagai alat
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk Tanjung Enim dengan hasil penelitian yaitu Dari rasio
Likuiditas perusahaan menunjukkan kondisi keuangan peusahaan
dinilai kurang baik karena masih berada di bawah rata-rata industri.
Rasio Solvabilitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang
buruk karena berada jauh diatas rata-rata industri dimana hutang
perusahaan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada Rasio
Profabilitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan kurang baik.
Karena seharusnya semakin tinggi Return on equity, maka semakin
efisien penggunaan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan.
Sedangkan laba yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan.
Rita Satria dengan judul Analisis laporan keuangan untuk melihat
kinerja perusahaan pada PT. Darma Henwa Tbk dengan hasil
penellitian yaitu pada Rasio Likuiditas menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan berada dalam keadaan sehat. Pada Rasio Solvabilitas
menunjukkan perusahaan mampu melunasi kewajiban jangka
panjangnya ketika jatuh tempo. Pada Rasio Profitabilitas
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalan keadaan tidak
sehat. Dan pada Rasio Aktifitas menunjukkan kinerja keuangan

perusahaan dalam kondisi sehat.
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4. Kurnia Dwi Ramadhan dan La Ode Syafran dengan judul Analisis
laporan keuangan dalam mengukur kinerja perusahaan pada PT.
Ricky Kurniawan Kertapersada (Makin Group) Jambi. Dengan hasil
penelitian yaitu Rasio Likuiditas menunjukkan kinerja perusahaan
termasuk kategori baik berdasarkan current ratio dan quick ratio, pada
cash ratio perusahaan mengalami kinerja yang tidak baik. Pada Rasio
Solvabilitas menunjukkan kondisi yang kurang baik dimana
perusahaan mempunyai kemampuan yang baik dalam memenuhi
kewajibannya dalam mengandalkan asset yang dia miliki namun dari
segi permodalan perusahaan tidak mempunyai kemampuan yang baik
dalam menutupi seluruh kewajibannya. Pada Rasio Profabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui
perputaran aktiva, namun tidak mampu menghasilkan keuntungan
melalui modal sendiri secara stabil. Dan pada Rasio Aktivitas
menunjukkan perusahaan memiliki aktivitas yang baim dalam
perputaran asset perusahaan secara keseluruhan, sementara dari
perputaran aktiva tetapnya perusahaandalam kondisi tidak baik.

5. Dinda Sagita dengan judul Analisis laporan keuangan untuk
mengukur Kinerja keuangan pada Vens Beauty di Surabaya. Dengan
hasil penelitian pada Rasio Likuiditas menunjukkan kinerja
perusahaan berada dalam posisi sangat baik. Hal ini menandakan
dimana perusahaan sangat mampu dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Pada Rasio Solvabilitas menunjukkan kinerja perusahaan
dalam keadaan solvable, karena dibawah rata-rata standar industri

rasio keuangan, hal ini menunjukkan bahwa keadaan perusahaan
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sangat baik. Pada Rasio Aktivitas menunjukkan kinerja perusahaan
dapat dikatakan baik karena menunjukkan adanya peningkatan dari
tahun ke tahun. Namun rata-rata aktivitas dikatakan kurang efisien
karena beradadibawah rata-rata standar industry rasio keuangan. Dan
pada Rasio Profitabilitas perusahaan dapat dikatakan sangat efisien
karena berada diatas rata-rata standar industri rasio keuangan. Hal ini
menandakan perusahaan berada dalam posisi yang baik.

G. Kerangka Konsep

PT. Bukit Syirkah Indonesia
(Pengembangan Tanah

\l/

Laporan
Keuangan Periode

A4
Rasio Keuangan :

- Rasio Likuiditas

- Rasio Solvabilitas
- Rasio Profitabilitas
- Rasio Aktivitas

Kinerja Keuangan
Perusahaan

Gambar 2.1

Kerangka Konsep
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H. Hipotesis

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis merumuskan hipotesis dari penelitian ini adalah “kinerja keuangan
PT. Bukit Syirkah Indonesia dilihat dari laporan keuangan mengalami

kemajuan pada periode 2019-2021".



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. penelitian deskriftif
merupakan kegiatan mengumpulkan, mengelola dan kemudian
menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah
memperoleh gambaran mengenai sifat (karakteristik) objek dari data

penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dari penelitian ini adalah di PT . Bukit Syirkah Indonesia
(Pengembangan Tanah Kavlin) Jalan Tun Abdul Razak Nomor 3,
Sulawesi Selatan, dan Dalam penelitian ini waktu yang digunakan adalah

2 (Dua) bulan yaitu pada bulan Juli — Agustus 2022.

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

1. Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan
kondisi keuangan dari hasil usaha suatu perusahaan pada jangka
waktu tertentu yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan.

2. Kinerja keuangan adalah gambaran dari kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut apakah perusahaan itu mengalami

kemajuan ataukah kemunduran, dan juga digunakan untuk

35
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mengambil keputusan di masa yang akan datang, tentang apa saja
hal yang perlu ditingkatkan atau dikurangi.

3. PT. Bukit Syirkah Indonesia adalah sebuah perusahaan properti
yang bergerak dibidang penjualan tanah kavling (Pengembangan
Tanah Kavlling) dan beralamat di Jalan Tun Abdul Razak Nomor 3,
Sulawesi Selatan,.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan pada PT. Bukit Syirkah Indonesia Jalan Tun Abdul

Razak Nomor 3, Sulawesi Selatan,

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

memperoleh bahan penyusunan skripsi ini dilakukan dengan cara:

1. Penelitian Pustaka (Literature Research)

Pengumpulan data ini di peroleh dengan cara membaca, mengkaji
dan menelaah berbagai buku yang ada kaitannya dengan masalah
yangdibahas.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Pengumpulan data di lapangan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data, mengumpulkan,
mempelajari, mengklasifikasikan dan menggunakan data yang sudah
ada mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, arsip, buku,

majalah, agenda dan sebagainya yang masih berkaitan dengan
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perusahaan. Adapun macam-macam alat yang digunakan dalam

teknik penelitian lapangan adalah :

a. Observasi, dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan
secara langsung dalam proses kegiatan pengolahan data
mengenai kebijaksanaan seleksi yang diterapkan pada
perusahaan.

b. Wawancara, yaitu dilakukan dengan jalan wawancara langsung
dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian personalia, dan
sejumlah personil yang berhubungan dengan penelitian ini.

F. Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data
yang berupa angka sebagai alat untuk menganalisis dan melakukan

kajian penelitian.

Data yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dianalisis
dengan menggunakan analisis time series, yaitu analisis yang dilakukan
dengan jalan membandingkan rasio-rasio finansial suatu perusahaan dari
satu periode ke periode lainnya. Perbandingan antara rasio yang dicapai
saat ini dengan rasio dimasa lalu akan memperlihatkan apakah

perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran.

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan digunakan suatu
alat analisis yang berupa rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan terdiri
dari Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio

Aktivitas.



Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

a. Rasio Lancar (Curren Ratio)

. 00000k 0000DO
RasioLancar= — ] 100%

Rasio Solvabilitas(Solvency Ratio)

a. Rasio Hutang (Debt Ratio to Asset)

00000 kOOOoo

Rasio Hutang = 1] 100%

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt Ratio to Equity)

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas=———— [1 100%
0000 bobhoooo

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin )

Margin laba kotor = — 11 100%
ooooooogo

b. Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin )

c. Rasio Margin Laba Operasi ( Operating Profit Margin )

d. Rasio Pengembaliaan Asset ( Return On Asset Ratio )
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e. Rasio Pengembalian Ekuitas ( Return On Equity Ratio )

ROE=—— ©100%

0000000 00000000 ook 0d

4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

a. Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)

Rasio Perputaran Aktiva=_""_"" [ 100%

b. Rasio Perputaran Modal Kerja ( Working Capital Turn Over)

Perputaran Modal Kerja = DL BRI 11 100%
000000 000000—h 00000 000000

c. Rasio Perputaraan Aktiva Tetap ( fixed Assets Turnover)

d. Rasio Perputaran Persediaan ( Inventory Turnover)

Perputaran Persediaan (atmarket) =—— 1 100%



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil PT. Bukit Syirkah Indonesia
PT. Bukit Syirkah Indonesia berdiri dan diresmikan secara hukum
pada tanggal 5 Maret 2018 dan di prakarsai oleh 3 orang yang
masing masing memiliki inisiatif yang sama untuk mendirikan suatu
perusahaan yang begerak dalam bidang penjualan tanah kavling.
Berkat doa, semangat dan tekad yang kuat sehingga berhasil
mendirikan perusahaan yang bernama PT. Bukit Syirkah Indonesia.
2. Visi Dan Misi PT. Bukit Syirkah Indonesia
a. Visi Menyediakan sejuta tanah untuk umat
b. Misi menjual tanah kavling
3. Struktur Organisasi Dan Job Description

a. Struktur Organisasi

Komisaris Utama

Direktur Utama

N

Direktur Direktur Direktur Direktur
Keuanga Penjuala Perencana Pengelol

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Bukit Syirkah Indonesia
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b. Job Description

1).

2).

3).

4).

5).

Komisaris Utama, memiliki tugas mengawasi Direksi dalam
menjalankan kegiatan perusahaan serta memberikan nasihat
kepada Direksi. Melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan Recana Jangka panjang perusahaan (RJPP)
dan Anggaran perusahaan (RKAP). Mengawasi dan
mengevaluasi kinerja direksi.

Direktur Umum, Memiliki tugas antara lain: memimpin
perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan
perusahaan. Memilih menetapkan, mengawasi tugas dari
karyawan dan kepala bagian dan menyetujui anggaran
tahunan perusahaan.

Direktur Keuangan, menyusun recana kerja dan anggaran
perusahaan dan mengendalikan program. Kegiatan yang
telah dirumuskan, meliputi keuangan, akuntansi dan
penjualan.

Direktur penjualan, mengelolah dan mengawasi tim internal,
menetapkan posisi dan indetifikasi target audience, serta
mengembangkan recana penjualan dengan tujuan secara
spesifik. Direktur Perencana, memiliki tugas merecanakan
gambar dan membuat desain tanah kavling untuk dipublikasi
melalui brosur atau media online secara bertahap.

Direktur Pengelola, memiliki fungsi mengeloh, mengatur atfitas
internal dan eksternal perusahaan sesusai dengan ketentuan

dan aturan yang berlaku di PT.Bukit Syirkah Indonesia.



B. Hasil Penelitian
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Tabel 4.1 Ringkasan Laporan Keuangan PT. Bukit Syirkah

Indonesia Periode 2019-2021 (Dalam Rupiah)

No Pos Akun Periode
2021 2020 2019
1 Aktiva Lancar 962.326.302 938.665.062 887.274.839
2 Aktiva Tetap 1.059.888.110 1.012.471.264 1.007.735.108
3 Persediaan 94.736.682 86.150.111 84.157.299
4 Hutang Lancar 680.360.767 670.738.673 645.385.328
5 |Total Hutang 2.223.345.734 2.199.503.894 2.154.042.986
6 Total Aktiva 2.032.214.412 1.951.137.326 1.895.009.947
7 Ekuitas 1.424.332.629 1.397.939.663 1.345.606.702
Ekuitas
8 |pemegang saham 1.327.197.514 1.294.784.226 1.258.008.604
9 |Laba Kotor 425.394.801 423.499.509 405.957.085
Laba bersih
10 |sebelum pajak 356.406.238 334.273.794 322.504.059
Laba Bersih
11 |setelah pajak 317.835.008 296.592.635 285.061.240
12 |Laba bersih 308.856.241 288.582.329 284.221.633
13 |Penjualan 234.988.563 223.225.715 217.453.026

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

ooboooooooon

RasioLancar=

= 887.242.839 1 100% = 137%
645.385.328

2019
2020 = 8885502 11 10096 = 139%
670.738.673

962.326.302
680.360.767

2021 = 1100% = 141%

' 100%




b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat= ——MMM 7100%

887.274.839-84.157.299

2019 = [1100% = 124%
645.385.328

2020 = 238:065.062 88150111 15004 = 1260
670.738.673

0021 = 202:32630294.736.682 - 15000 — 19704

680.360.767

2. Rasio Solvabilitas(Leverage Ratio)

a. Rasio Hutang terhadap aktiva (Debt Ratio to Asset)
Rasio Hutang Terhadap Aktiva= % 1 100%

2.145.042.986

2019 = 2145042988 1 16004 = 113%
1.895.009.947

2020 = 2102038971 00% = 112%
1.951.137.326

2021 = 2.223.345.734 ( ‘100% b 109%

2.032.214.412

b. Rasio hutang terhadap ekuitas (Debt Ratio to Equity)

SO = oY F P D0 % 5090
1.345.606.702

2020 =_2199998% 15004 = 157%

1.397.939.663
2.223.345.734

2021 =—"""" "
1.424.332.629

1100% = 156%

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Margin laba kotor (Gross Profit Margin)

Margin laba kotor = —— [1100%



2019 = 40595708 | 1100% = 186%
217.453.026

2020 =128499509 1 1100% = 189%
223.225.715

2021 = 42539801 | 1100% = 181%
234.988.563

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Margin laba bersih =

2019 =.285061.240 [17100% = 131%
217.453.026

2020000 i 00l 1820
223.225.715

2021 =317.835008 (11009 = 135%
234.988.563

Rasio Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

1000 0BEAlALEETOI0 O 080L

OPM = _ [ 100%

2019 = 322504059 [ 1100% = 148%
217.453.026

2020 = 334273794 [1100% = 149%
22.225.715

2021 =356406.238 (171000 = 151%
234.988.563

Rasio Pengembalian Asset (Return On Asset Ratio)

ROA=— " 100%
— 284.221.633 0 = 0
2019 =2222555 11100% = 14,9%
— 288.582.329 o — 0
2020 = 22522 11100% = 14,7%
2021 =308856.241 40000 = 15 704

2.032.214.412
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e. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity Ratio)

ROE = 1000 DO00CA 000000A ODOOO "~ 100%
0o00b00 0oo0boubD ooAOO

_285.061.240 _
2019 =222 1100% = 22,6%
— 296.592.635 0% — 0
2020 = 252285 1110096 = 22,9%
2021 =317885008 10004 = 23 9%

1.327.197.514

4. Rasio Aktivitas

a. Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)

Perputaran Aktiva = B 4 1 100%

53,075 | [ 1L |
2019 = 1.895.009.947 100% = 15,6%

_ 223.225.715 s 0
2020 = 222205 71100% = 11,4%
JQRIRE c-1980 003 i gos - 1RS08

2.032.214.412

b. Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital TurnOver)

Perputaran Modal Kerja = b B () 100%
000000 000000—AD ]

217.453.026
887.274.839-645.385.328

2019 =

[1100% = 89,8%

2020 = 223.225.7115 1100% = 83,3%
938.665.062—670.738.673
2021 = 234.988.563 11100% = 83,3%

962.326.302—-680.360767

c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)

Perputaran Aktiva Tetap = s 1 100%
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_ 217.453.026 _
2019 = 2228 111009% = 21,5%
_ 223.225.715 _

2020 = 222505 [1100% = 22%
2021 = 234988563 14004 = 22204

1.059.888.110

d. Rasio Perputaran Persediaan (Rasio Inventory Turnover)

Perputaran Persediaan (at market) = """ 1 100%

2019 = 2174530% (11009 = 258%
84.157.299

2020=EE 1 150%, =25004
86.150.111

2021 = 234.988568 111009 = 248%
94.736.682

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Rasio likuiditas (Liquidity Ratio)
a. Rasio lancar (Current Ratio)

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)

. Period
Rasi e
% 2019 2020 2021
Rasio Lancar 137% 138% 141%

Dari tabel 4.2 terlihat perhitungan Rasio lancar (Current
Ratio) pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019 rasio
lancar adalah sebesar 137%, yang berarti setiap Rp 1,00 hutang
lancar akan dijamin oleh Rp 1,37 dari aktiva lancar. Pada tahun
2020 rasio lancar adalah sebesar 138%, yang berarti setiap Rp

1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,38 dari aktivalancar.
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Pada tahun 2021 rasio lancar adalah sebesar 141%, yang berarti
setiap Rp 1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp 1,41 dari aktiva

lancar.

Jika angka rasio lancar suatu perusahaan lebih dari 1,0
(100%), maka perusahaan tersebut punya kemampuan yang baik
dalam melunasi kewajibannya. Namun jika ratio lancar yang
dimiliki perusahaan nilainya di bawah 1,0 kali, maka

kemampuannya dalam melunasi utang masih dipertanyakan.

Secara kesuluruhan rasio lancar (Current Ratio)
perusahaan pada periode 2019-2021 mengalami peningkatan
setiap tahunnya, sehingga menandakan perusahaan dalam
kondisi yang baik karena mampu melunasi kewajiban lancarnya

dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio)

] Period
Rasi e
P 2019 2020 2021
Rasio Cepat 124% 126% 127%

Dari tabel 4.3 terlihat perhitungan rasio cepat (Quick ratio)
pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019 rasio cepat adalah
sebesar 124%, yang berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan
dijamin oleh Rp 1,24 dari aktiva lancar dikurangi persediaan.

Pada tahun 2020 rasio cepat adalah sebesar 126%, yang berarti
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setiap Rp 1,00 hutanglancar akan dijamin oleh Rp 1,26 dari aktiva
lancar dikurangi persediaan. Pada tahun 2021 rasio cepat adalah
sebesar 127%, yang berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar akan

dijamin oleh Rp 1,27 dari aktiva lancar dikurangi persediaan.

Hasil penghitungan pada rasio cepat jika lebih dari 1,0
(100%) maka menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik
dalam memenuhi kewajibannya. Sedangkan apabila dibawah dari
1,0 (100%) berarti perusahaan kurang mampu dalam memenuhi

kewajibannya dengan aktiva lancar yang dimiliki.

Secara kesuluruhan rasio cepat (Quick Ratio) perusahaan
pada periode 2019-2021 mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Sehingga menandakan perusahaan dalam kondisi yang baik
karena mampu membayar kewajiban lancarnya dengan aktiva

lancar perusahaan dikurangi persediaan yang dimiliki.

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
a. Rasio Hutang terhadap aktiva (Debt Ratio to Asset

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Hutang Terhadap Aktiva/Asset

. Period
Rasi e
° 2019 2020 2021
Rasio hutang o
terhadap Aktiva 113% 112% 109%

Dari tabel 4.4 terlihat perhitungan rasio hutang terhadap
aktiva (Debt Ratio to Asset) pada periode 2019-2021. Pada tahun
2019 rasio hutang terhadap aktiva adalah sebesar 113 %

menunjukkan bahwa Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp 1,13
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aktiva perusahaan. Pada tahun 2020 rasio hutang terhadap aktiva
adalah sebesar 112 % menunjukkan bahwa Rp 1,00 hutang
dijamin dengan Rp 1,12 aktiva perusahaan. Pada tahun 2021
rasio hutang terhadap aktiva adalah sebesar 109 % menunjukkan
bahwa Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp 1,19 aktiva
perusahaan.

Hasil perhitungan rasio hutang terhadap aktiva yaitu
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal
pinjaman (hutang) yang digunakan dalam menghasilkan
keuntungan dibandingkan aktiva yang dimiliki. Semakin rendah
debit rasio, maka tingkat keamanan dananya menjadi semakin
baik.

Secara keseluruhan Pada rasio hutang terhadap aktiva
(Debt ratio to Asset) mengalami penurunan setiap tahunnya.
Persentase tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 113%, dan
persentase rasio terkecil yaitu pada tahun 2021 sebesar 109%.
Penurunan persentase pada rasio ini menandakan bahwa
perusahaan dalam kondisi yang baik, dimana semakin rendah
debit atau persentase rasio, maka tingkat keamanan dananya

menjadi semakin baik.

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt Ratio To Equity)

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

: Period
Rasi o
° 2019 2020 2021
Rasio hutang
terhadap Ekuitas 1029 157% 156%
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Dari tabel 4.5 terlihat perhitungan rasio hutang terhadap
ekuitas (Debt Ratio To Equity) pada periode 2019-2021. Pada
tahun 2019 nilai rasio adalah sebesar 159 % menunjukkan bahwa
Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp 1,59 ekuitas perusahan. Pada
tahun 2020 nilai rasio adalah sebesar 157 % menunjukkan bahwa
Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp 1,57 ekuitas perusahan. Pada
tahun 2021 nilai rasio adalah sebesar 156 % menunjukkan bahwa
Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp 1,56 ekuitas perusahan.

Hasil perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas yaitu
semakin tinggi rasio ini maka semakin besar hutang jangka
panjang perusahaan dibanding dengan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Semakin kecil rasio ini maka akan memperbaiki
keadaan perusahaan, artinya semakin kecil utang yang dimiliki
maka semakin aman.

Secara keseluruhan pada rasio hutang terhadap ekuitas
(Debt ratio to Equityt) mengalami penurunan setiap tahunnya.
Persentase tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 159%, dan
persentase rasio terkecil yaitu pada tahun 2021 sebesar 156%.
Penurunan persentase pada rasio ini menandakan bahwa
perusahaan dalam kondisi yang baik, dimana semakin kecil rasio
ini maka akan memperbaiki keadaan perusahaan, artinya

semakin kecil utang yang dimiliki maka semakin aman.



3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Margin Laba Kotor

Rasi Period
asi e

0 2019 2020 2021
Margin Laba 186 189% 181%
Kotor %

Dari tabel 4.6 terlihat perhitungan rasio margin laba kotor
(Gross Profit Margin) pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019
rasio ini sebesar 186% yang artinya setiap Rp 1,00 penjualan
mampu menghasilkan laba kotor sebesar Rp 1,86. Pada tahun
2020 rasio ini sebesar 189% yang artinya setiap Rp 1,00
penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar Rp 1,89.
Pada tahun 2021 rasio ini sebesar 181% yang artinya setiap Rp

1,00 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar Rp 1,81.

Hasil perhitungan rasio margin laba bersih yaitu semakin
besar rasio ini maka semakin baik (efisien) bagi kegiatan
operasional perusahaan dan menunjukkan bahwa perusahaan
menekankan kenaikan harga pokok penjualan pada presentase
dibawah kenaikan penjualan, sedangkan apabila mengalami
penurunan maka perusahaan kurang baik dalam melakukan

kegiatan operasionalnya.

Secara keseluruhan pada rasio margin laba kotor (Gross
Profit Margin), rasio ini mengalami peningkatan dan juga

penurunan. Dimana pada tahun 2019 ke 2020 mengalami seb
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kenaikan sebesar 3%. Kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2021 sebesar 8%. Jika dilihat dari rasio pada tahun 2019
yaitu 186 % dan pada tahun 2021 yaitu 181%, artinya rasio ini
mengalami penurunan sebesar 5%. Dimana semakin rendah
rasio margin laba kotor maka rasio profitabilitasnya semakin
kurang baik dan perusahaan dalam kondisi kurang efisien dalam

melakukan kegiatan operasionalnya.

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Rasio Margin Laba Bersih

Rasi Period
asi a

0 2019 2020 2021
Margin Laba 131 132% 135%
bersih %

Dari tabel 4.7 terlihat perhitungan rasio margin laba bersih
(Net Profit Margin) pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019
rasio ini sebesar 131% yang artinya setiap Rp 1,00 penjualan
mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp 1,31. Pada tahun
2020 rasio inisebesar 132% yang artinya setiap Rp 1,00 penjualan
mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp 1,32. Pada tahun
2021 rasio inisebesar 135% yang artinya setiap Rp 1,00 penjualan

mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp 1,35.

Hasil perhitungan rasio margin laba bersih yaitu semakin
tinggi atau mengalami kenaikan persentase rasio ini maka
semakin baik operasi suatu perusahaan, sedangkan apabila
menurun maka perusahaan kurang mampu dalam mengelola

kegiatan operasionalnya.
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Secara keseluruhan pada rasio margin laba bersih (Net
Profit Margin) mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Persentase terendah yaitu pada tahun 2019 sebesar 131%, dan
persentase rasio tertinggi yaitu pada tahun 2021 sebesar 135%.
Secara keseluruhan dilihat dari rasio margin laba bersih,
perusahaan dalam kondisi yang baik dan sehat dan mampu

mengendalikan biaya dengan baik.

Rasio Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Rasio Margin Laba Operasi

] Period
Rasi e
. 2019 2020 2021
Rasio Margin
Laba Operasi 10‘/"08 8 °% 151%

Dari tabel 4.8 terlihat perhitungan rasio margin laba
Operasi (Operating Profit Margin) pada periode 2019-2021. Pada
tahun 2019 rasio ini sebesar 148% yang artinya setiap Rp 1,00
penjualan mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp 1,48.
Pada tahun 2020 rasio ini sebesar 149% yang artinya setiap Rp
1,00 penjualan mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp
1,49. Pada tahun 2021 rasio ini sebesar 151% yang artinya setiap
Rp 1,00 penjualan mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp
1,51.

Hasil perhitungan rasio margin laba operasi yaitu semakin
tinggi OPM berarti perusahaan mampu meningkatkan penjualan

bersih dan meminimalkan atau menekan laba operasai dan
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menandakan perusahaan memiliki manajemen yang baik dalam
meminimalkan biaya secara efektif,. Dan sebaliknya apabila rasio
OPM mengalami penurunan setiap tahunnya, itu berarti
perusahaan kurang mampu memanajemen biaya-biaya
operasionalnya.

Secara keseluruhan dilihat rasio margin laba Operasi
(Operating Profit Margin ) yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan artinya perusahaan mampu meningkatkan penjualan
bersih dan meminimalkan atau menekan laba operasi dan
menandakan perusahaan memiliki manajemen yang baik dalam
meminimalkan biaya secara efektif, sehingga perusahaan bisa
menghasilkan laba yang lebih tinggi.

d. Rasio Pengembalian Asset (Return On Asset)

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Asset

: Period
Rasi e
- 2019 2020 2021
ROA 14,9 14.7% 15.7%
%

Dari tabel 4.9 terlihat perhitungan Return On Asset Ratio
(Rasio Pengembalian Asset) pada periode 2019-2021. Pada
tahun 2019 menghasilkan ROA sebesar 14,9 %, Pada tahun
2020 sebesar 14,7% yang. Pada tahun 2021 sebesar 15,7 %.
Pada tahun 2016 sebesar 14,8%. Dan Pada tahun 2017 sebesar
14,1%.

Hasil perhitungan Rasio Pengembalian Asset dilihat dari

rata-rata persentase rasio industry sejenis adalah 9%. Artinya



55

apabila ROA berada diatas rata- rata standar menandakan
perusahaan memiliki kinerja yang baik. Sedangkan apabila ROA
dibawah atau tidak sesuai standar menandakan bahwa kinerja
perusahaan dalam keadaan yang tidak baik.

Dari hasil ROA pada tahun 2013 ke 2014 mengalami
penurunan 0.2%, kemudian meningkat ditahun 2015 sebesar 1%.
Pada tahun 2016 dan 2017 mengalami penurunan lagi. Apabila
dilihat dari rata- rata persentase ROE sebesar 9 % ,maka
perusahaan memiliki kinerja yang baik. Tapi karena mengalami
penurunan maka perusahaan harus lebih efektif lagi dalam
menghasilkan laba.

Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Ekuitas

. Period
Rasi e
¢ 2019 2020 2021
ROE 22,6% 22,9% 23,9%

Dari tabel 4.10 terlihat perhitungan Return On Ekuitast
Ratio (Rasio Pengembalian Ekuitas) pada periode 2019-2021.
Pada tahun 2019 menghasilkan ROE sebesar 22,6 % , pada
tahun 2020 sebesar22,9 %, pada tahun 2021 sebesar 23,9 %.

Hasil perhitungan Rasio Pengembalian Ekuitas (ROE)
yaitu semakin rasio mengalami peningkatan maka semakin tinggi
pula nilai perusahaan, sedangkan apabila menglami penurunan
artinya perusahaan kurang efektif dalam memanfaatkan ekuitas

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.
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Dari hasil ROE pada tahun 2019, 2020, 2021 mengalami
peningkatan persentase rasio setiap tahunnya. Secara
keseluruhan perusahaan mempu menghasilkan laba secara baik
meskipun tergolong persentase yang rendah tapi masih dapat
dikatakan efektif dan efisien dalam menggunakan ekuitasnya

untuk menghasilkan pendapatan.

4. Rasio Aktivitas (activity ratio)

a. Perputaran Aktiva (Assets Turn Over)

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva

Rasi Period
asi .
p 2019 2020 2021
Rasio
0,
Perputaran 15,6% 11,4% 11,3%
Aktiva

Dari tabel 4.11 terlihat perhitungan Return On Asset Ratio
(Rasio Pengembalian Asset) pada periode 2019-2021. Pada
tahun 2019 sebesar 15,6 % , pada tahun 2020 sebesar 11,4 %,

pada tahun 2021 sebesar 11,3 %.

Perhitungan Rasio Pengembalian Asset yaitu semakin
tinggi atau meningkat rasionya maka semakin efisien perusahaan
dalam menggunakan assetnya untuk mnghasilkan penjualan.
Sebaliknya apabila rasio ini rendah atau menurun maka kurang
efektifnya manajemen perusahaan dalam menggunakan

assetnya.
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Secara keseluruhan dari rasio ini adalah mengalami
penurunan persentase setiap tahunnya. Artinya perusahaan
perusahaan kurang efektif dan efisien memanfaatkan total

assetnya untuk meningkatkan penjualan perusahaan.

b. Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja

. Period
Rasi e
3 2019 2020 2021
Rasio
Perputaran 83,9 83,3% 83,3%
Modal Kerja 5

Dari tabel 4.12 terlihat perhitungan Return On Asset
Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja) pada
periode 2019- 2021. Pada tahun 2019 sebesar 89,9%,Pada tahun
2020 sebesar 83,3

%. Pada tahun 2021 sebesar 83,3 %.

Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja ini
mengalami penurunan persentase setiap tahunnya. Hal ini
menandakan perusahaan kurang memaksimalkan modal kerja
untuk menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. Apabila setiap
tahunnya mengalami peningkatan artinya perusahaan dapat
memaksimalkan modal kerjanya untuk menghasilkan penjualan

yang lebih tinggi.

c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)
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Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva Tetap

_ Period
Rasi e
© 2019 2020 2021
Rasio o 0 .
Perputaran 21,5% 22% 22.2%
Aktiva Tetap

Dari tabel 4.13 terlihat perhitungan Fixed Assets Turnover

(Rasio Perputaran Aktiva Tetap) pada periode 2019-2021. Pada

tahun 2019 sebesar 21,5% ,Pada tahun 2020 sebesar 22 %.

Pada tahun 2021 sebesar 22,2 %.

perhitungan rasio perputaran aktiva yaitu semakin besar

atau mengalami peningkatan perusahaan mampu memanfaatkan

aset- aset tetapnya dengan baik. Sedangkan apabila semakin

menurun

perusahaan tidak mampu memanfaatkan asetnya dengan baik.

setiap

tahunnya

bisa

mengindikasikan

bahwa

Hasil analisis Rasio Perputaran Aktiva Tetap pada tahun

2019, 2020, 2021 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini

menandakan perusahaan cukup baik dalam menghasilkan

penjualan dengan aktiva tetap yang dimilikinya.

d. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan

_ Period
Rasi e
° 2019 2020 2021
Rasio

perputaran 20?8 259% 248%
persediaan 0
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Dari tabel 4.14 terlihat perhitungan Inventory Turnover
(Rasio Perputaran Persediaan) pada periode 2019-2021. Pada
tahun 2019 sebesar 258% ,Pada tahun 2020 sebesar 259 %.

Pada tahun 2021 sebesar 248 %.

Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja ini
mengalami peningkatan dari 2019 ke 2020. Dan kemudian

menurun pada tahun 2021 sebesar 11%.

Dilihat dari persentase yang ada bisa dikatakan rasio
perputaran modal kerja sangat tinggi maka menandakan
perputarannya sangat baik. Akan tetapi karena persentase
ditahun 2021 mengalami penurunan maka itu menandakan
efektivitas perusahaan kurang baik dalam mengendalikan

persediannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Rasio likuiditas (liquidity ratio)

Berdasarkan rasio lancar (current ratio) perusahaan dalam
kondisi yang baik karena mampu melunasi kewjiban lancarnya
dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Rasio cepat
(Quick ratio) yang setiap tahunnya mengalami penigkatan
menandakan perusahaan dalam kondisiyang baik karena mampu
membayar kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar perusahaan
dikurangi persediaan yang dimiliki

2. Rasio solvabilitas (leverage ratio)

Pada rasio hutang terhadap aktiva (Debt ratio to Asset)
mengalami penurunan setiap tahunnya menandakan bahwa
perusahaan dalam kondisi yang baik, dimana semakin rendah
debit atau persentase rasio, maka tingkat keamanan dananya
menjadi semakin baik. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Total
Debt to Equity ratio) yang setiap tahunnya mengalami penurunan
persentase pada rasio ini menandakan bahwa perusahaan dalam
kondisi yang baik, dimana semakin kecil rasio ini maka akan
memperbaiki keadaan perusahaan, artinya semakin kecil utang
yang dimiliki maka semakin aman.

3. Rasio profitabilitas (profitability ratio)

Pada rasio margin laba kotor (Gross Profit Margin), rasio ini

60
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mengalami peningkatan. Dimana semakin tinggi rasio margin laba
kotor maka rasio profitabilitasnya semakin baik dan perusahaan
dalam kondisi sehat. Dilihat dari rasio margin laba bersih,
perusahaan dalam kondisi yang baik dan sehat. Dimana semakin
besar rasio margin laba bersih menunjukkan perusahaan
menetapkan harga produknya dengan benar dan berhasil
mengendakikan biaya dengan baik. Dilihat rasio margin laba
Operasi (Operating Profit Margin ) yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan artinya perusahaan mampu
meningkatkan penjualan bersih dan meminimalkan atau menekan
laba operasi. Dilihat dari Rasio Pengembalian Asset (Return On
Asset Ratio) dengan rata-rata persentase ROE sebesar 9% ,maka
perusahaan memiliki kinerja yang baik. Tapi karena mengalami
penurunan maka perusahaan harus lebih efektif lagi dalam
menghasilkan laba. Dan apabila dilihat dari Rasio Pengembalian
Ekuitas (Return On Ekuitas Ratio), Secara keseluruhan
perusahaan mempu menghasilkan laba secara baik meskipun
tergolong persentase yang rendah tapi masih dapat dikatakan
efektif dan efisien dalam menggunakan ekuitasnya untuk
menghasilkan pendapatan.
Rasio aktivitas (Activity Ratio

Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Turn
Over) mengalami penurunan persentase setiap tahunnya. Hal ini
menandakan perusahaan kurang efektif memanfaatkan total

aktivanya untuk penjualannya. Hasil Perhitungan Rasio
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Perputaran Modal Kerja (Return On Asset Working Capital Turn
Over) mengalami penurunan persentase setiap tahunnya. Hal ini
menandakan perusahaan kurang memaksimalkan modal kerja
untuk menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. Hasil perhitungan
Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)
mengalami peningkatan. Kemudian Mengalami penurunan, hal ini
menandakan perusahaan kurang menghasilkan penjualan dengan
aktiva tetap yang dimilikinya. Hasil perhitungan Rasio Perputaran
Persediaan (Inventory Turnover) mengalami peningkatan dan
kemudian menurun, apabila dilihat dari persentase yang ada bisa
dikatakan rasio perputaran modal kerja sangat tinggi maka
menandakan perputarannya sangat baik. Akan tetapi karena
persentase setiap tahunnya mengalami penurunan berarti
efektivitas pengendalian persediaan perusahaan kurang baik.

B. SARAN

1. Untuk rasio likuiditasnya perusahaan berada dalam kondisi yang
baik dan sehat sehingga perusahaan harus tetap
mempertahankannya dengan memanfaatkan aktiva lancarnya
secara optimal.

2. Untuk rasio solvabilitas perusahaan berada dalam kondisi yang
baik akan tetapi sebaiknya untuk tahun selanjutnya perusahaan
mengurangi jumlah hutangnya dan lebih mengutamakan
penggunaan assetnya.

3. Untuk rasio profitabilitas perusahaan harus mampu meningkatkan

volume penjualan dengan cara mengelola biaya-biaya
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perusahaan lebih efisien,.

Untuk rasio aktivitas perusahaan harus lebih Meningkatkan
aktivitas perusahaan agar perputaran piutang, persediaan dan
modal kerja yang dimiliki perusahaan dapat lebih cepat dari tahun
sebelumnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
memperbaiki kinerja bagian pemasaran agar tingkat penjualan
perusahaan bisa meningkat sehingga perputaran persediaan

menjadi lebih cepat.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2019
(Dalam Rupiah Penuh)

ASSET

Total asset lancar

Kas dan investasi jangka
pendek

Kas

Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Total piutang, bersih
Piutang — dagang, bersih
Persediaan

Beban dibayar di muka

Asset lancar lainnya, total

Total asset tidak lancar

Asset tetap, total — bersih

Asset tetap, kotor — bersih

Akumulasi penyusutan, total

Kepemilikan bersih
Tetap, bersih
Investasi jangka panjang

Piutang wesel — jangka
panjang

31 Des 2019
Dec 31,2019

Rp

887,274,839

422.412.511

409.063.297
13.349.214
341.450.917
310.556.722

84.157.299

39.254.112

1.007.735,108

520.834.154

1.332.341.574

-811.507.420

109.214.011

118.599.900

217.544.243

FINANCIAL POSITION
As Of December 31, 2019
(In Full Rupiah)

ASSET

Total Current Assets

Cash and short-term

Investments

Cash

Cash and cash equivalents
Short-term investments
Total Receivables, net
Receivables — Trade, net
Supplies

Prepaid expenses

Other current assets, total

Total assets are not

Smooth

Fixed Asset, total — Net
Fixed Asset, Gross — net
Accumulated depreciation,
Total

NET ownership

Fixed, clean

Long-term investments

Receivables — Long Term



Asset jangka panjang lainnya, Other long-term assets,

41.542.800
total

Total
Asset lain, total - Other assets, total

Jumlah asset 1.895.009.947 Number of assets



LAPORAN POSISI KEUANGAN FINANCIAL POSITION

Per 31 Desember 2020 As Of December 31,2020

(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

31 Des 2020
Dec 31,2020
Rp

ASSET ASSET
Total asset lancar 938.665.062 Total Current Assets
Kas dan investasi jangka 454 845.213 Cash and short-term
pendek Investments
Kas . Cash
Kas dan setara kas 441.695.999 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 13.349.214 Short-term investments
Total piutang, bersih 356.643.439 Total Receivables, net
Piutang — dagang, bersih 329.012.437 Receivables — Trade, net
Persediaan 86.150.111 Supplies
Beban dibayar di muka - Prepaid expenses
Asset lancar lainnya, total 40.826.299 Other current assets, total
Total asset tidak lancar 1.012.471 264 Total assets are not
Smooth
Asset tetap, total — bersih 526.647.973 Fixed Asset, total — Net

Asset tetap, kotor — bersih

1.346.233.883

Fixed Asset, Gross — net

Accumulated depreciation,

Akumulasi penyusutan, total -819.585.910

Total
Kepemilikan bersih - NET ownership
Tetap, bersih 106.879.096 Fixed, clean
Investasi jangka panjang 120.258.239 Long-term investments



Piutang wesel — jangka
panjang

Asset jangka panjang lainnya,
total

Asset lain, total

Jumlah asset

219.310.916

42.376.040

Receivables — Long Term
Other long-term assets,
Total

Other assets, total

Number of assets



LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2021
(Dalam Rupiah Penuh)

ASSET

Total asset lancar

Kas dan investasi jangka
pendek

Kas

Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Total piutang, bersih
Piutang — dagang, bersih
Persediaan

Beban dibayar di muka

Asset lancar lainnya, total

Total asset tidak lancar

Asset tetap, total — bersih

Asset tetap, kotor — bersih

Akumulasi penyusutan, total

Kepemilikan bersih
Tetap, bersih
Investasi jangka panjang

Piutang wesel — jangka
panjang

31 Des 2021

Dec 31,2021

Rp

962,326,302

497.210.012

474.850.250
22.359.762
342.422.415
329.012.437

94.736.682

37.957.193

1 . A1

553.441.111

1.365.807.655

-812.366.543

100.822.555

139.620.395

228.828.879

FINANCIAL POSITION
As Of December 31,2021
(In Full Rupiah)

ASSET
Total Current Assets

Cash and short-term

Investments

Cash

Cash and cash equivalents
Short-term investments
Total Receivables, net
Receivables — Trade, net
Supplies

Prepaid expenses

Other current assets, total

Total assets are not

Smooth
Fixed Asset, total — Net
Fixed Asset, Gross — net

Accumulated depreciation,

Total

NET ownership

Fixed, clean

Long-term investments

Receivables — Long Term



Asset jangka panjang lainnya,

total 37.175.169 Other long-term assets, total

Asset lain, total - Other assets, total

Jumlah asset 2.032.214.412 Number of assets



KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Total kewajiban lancar

Hutang
hutang / harus dibayar
Beban harus dibayar

hutang wesel / utang jangka
panjang

Porsi lancar dari utang jangka
panjang / sewa modal

Kewajiban lancar lainnya, total

Total kewajiban tidak lancar

Total hutang jangka panjang
Utang jangka panjang
Kewajiban sewa modal

Total hutang

Pajak penghasilan ditangguh
Saham minoritas

Kewajiban lain, total

Jumlah kewajiban

Total ekuitas

Saham preferen dapat ditebus,
Total

Saham preferen tidak dapat
ditebus, bersih

Saham biasa, total

31 Des 2019
Dec 31,2019

Rp

£45,385.328

121.541.922

45.567.218

117.300.212

197.542.988

162.492.988

1.508.657.608

481.432.745

481.432.745

749.500.911

93.201.679

34.400.123

150.122.200

2.154.042.986

1.345. 102

211.150.840

OBLIGATIONS AND EQUITY

Total Current Liabilities
Debt
Debt/payable

Expenses must be paid

Long-term debt orders

Current servings of long-term
debt/lease capital
Other current liabilities, total

Total obligations are not

Smooth

Total Long Term debt
Long-term debt

Capital Lease obligations
Total debt

Income tax in

Minority stocks

Other obligations, total
Total liabilities

Total Equity

The Preferent stock can be
redeemed, Total

Preferent stocks can not be
redeemed, clean

Common stocks, total



Tambahan modal disetor
Laba ditahan (akumulasi
penyusutan)

Saham perbendaharaan —
biasa

Jaminan hutang ESOP
Laba (rugi) belum terealisasi
Ekuitas lainnya, total

Jumlah kewajiban dan ekuitas

Total saham biasa beredar

Total saham preferen
beredar

44.568.642

1.002.289.122

-3.391.621

7.569.042

83.420.677

164 122

230.229.087

Additional paid-in capital
Retained

earnings(Accumulated
depreciation)

Treasury Stocks — Ordinary

ESOP Debt Guarantee
Unrealized profit (loss)
Other equities, total

Total liabilities and equity

Total Ordinary Shares
Outstanding
Total of Preferent shares

Outstanding



KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Total kewajiban lancar

Hutang
hutang / harus dibayar
Beban harus dibayar

hutang wesel / utang jangka
panjang

Porsi lancar dari utang jangka
panjang / sewa modal

Kewajiban lancar lainnya, total

Total kewajiban tidak lancar

Total hutang jangka panjang
Utang jangka panjang
Kewajiban sewa modal

Total hutang

Pajak penghasilan ditangguh
Saham minoritas

Kewajiban lain, total

Jumlah kewajiban

Total ekuitas

Saham preferen dapat ditebus,
Total

Saham preferen tidak dapat
ditebus, bersih

Saham biasa, total
Tambahan modal disetor

Laba ditahan (akumulasi
penyusutan)

31 Des 2020
Dec 31,2020

Rp

©70.738.6/3

124.585.673

49.830.589

123.511.279

199.911.887

172.899.245

1.528.765.221

490.304.661

490.304.661

751.727.828
102.330.374
35.027.193

149.375.165

2.199.503.894

1.397.939.663

211.150.840

47.098.453

1.036.534.933

OBLIGATIONS AND EQUITY

Total Current Liabilities
Debt
Debt/payable

Expenses must be paid

Long-term debt orders

Current servings of long-term
debt/lease capital

Other current liabilities, total
Total obligations are not
smooth

Total Long Term debt
Long-term debt

Capital Lease obligations
Total debt

Income tax in

Minority stocks

Other obligations, total
Total liabilities

Total Equity

The Preferent stock can be
redeemed, Total

Preferent stocks can not be
redeemed, clean

Common stocks, total

Additional paid-in capital
Retained

earnings(Accumulated
depreciation)



Saham perbendaharaan —
biasa

Jaminan hutang ESOP
Laba (rugi) belum terealisasi
Ekuitas lainnya, total

Jumlah kewajiban dan ekuitas

Total saham biasa beredar

Total saham preferen
beredar

-3.391.621

7.985.948

88.561.110

213.515.1

233.503,396

Treasury Stocks — Ordinary

ESOP Debt Guarantee
Unrealized profit (loss)
Other equities, total

Total liabilities and equity

Total Ordinary Shares
outstanding
Total of Preferent shares

outstanding



KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Total kewajiban lancar
Hutang

hutang / harus dibayar
Beban harus dibayar

hutang wesel / utang jangka
panjang

Porsi lancar dari utang jangka
panjang / sewa modal

Kewajiban lancar lainnya, total

Total kewajiban tidak lancar

Total hutang jangka panjang
Utang jangka panjang
Kewajiban sewa modal

Total hutang

Pajak penghasilan ditangguh
Saham minoritas

Kewajiban lain, total

Jumlah kewajiban

Total ekuitas

Saham preferen dapat ditebus,
Total

31 Des 2021
Dec 31,2021

Rp

£380,360,707

131.284.054

54.121.876

127.563.101

210.511.290

156.880.446

1.552.984 967

507.235.480

507.235.480

765.309.872
116.662.302
35.542.194
128.235.119
2.223.345.734

1.424.332.629

OBLIGATIONS AND EQUITY

Total Current Liabilities
Debt

Debt/payable

Expenses must be paid

Long-term debt orders

Current servings of long-term

debt/lease capital
Other current liabilities, total

Total obligations are not

smooth

Total Long Term debt
Long-term debt

Capital Lease obligations
Total debt

Income tax in

Minority stocks

Other obligations, total
Total liabilities

Total Equity

The Preferent stock can be

redeemed, Total



Saham preferen tidak dapat
ditebus, bersih

Saham biasa, total
Tambahan modal disetor

Laba ditahan (akumulasi
penyusutan)

Saham perbendaharaan —
biasa

Jaminan hutang ESOP
Laba (rugi) belum terealisasi
Ekuitas lainnya, total

Jumlah kewajiban dan
ekuitas

Total saham biasa beredar

Total saham preferen
beredar

211.150.840

51.324.128

1.064.722.546

-3.393.046

11.135.293

89.392.868

3.284.524.319

233.503,396

Preferent stocks can not be

redeemed, clean
Common stocks, total

Additional paid-in capital
Retained

earnings(Accumulated
depreciation)

Treasury Stocks — Ordinary
ESOP Debt Guarantee

Unrealized profit (loss)

Other equities, total
Total liabilities and equity

Total Ordinary Shares
outstanding

Total of Preferent shares

outstanding



LAPORAN LABA RUGI

Per 31 Desember 2019
(Dalam Rupiah Penuh)

Total Pendapatan
Pendapatan

Pendapatan Lainnya, Total
Biaya Pendapatan, Total
Laba Kotor

Total BiayaOperasi

Penjualan/Umum/Administrasi
Beban, Total

Penelitian&Pengembangan

Penyusutan / Amortisasi

Biaya (Pendapatan) Bunga —
Net Operasi

Pengeluaran (Pendapatan)
Tak Biasa

Biaya Operasi Lainnya, Total
Pendapatan Operasi

Pendapatan (Biaya) Bunga, Net
Non-Operasi

Untung (Rugi) Penjualan Aset
Lainnya, Bersih

Laba Bersih Sebelum Pajak

31 Des 2019
Dec 31,2019

Rp
1.813.736.352

1.813.736.352

1.407.779.266

405.957.085

1.704.813.834

217.453.026

89.581.541

108.922.517

20.746.442

796.146

322.504.059

INCOME STATEMENT
As Of December 31,2019
(In Full Rupiah)

Total Revenue

Income

Other revenue, total

Cost of income, total

Gross profit

Total operating costs

Sales/general/administration/ex

pense, total

Research & Development

Preparation/Amortization

Interest (income) costs — NET

operations

Unusual expense (income)
Other operating costs, total
Operating income

Interest income (cost), Net Non

— operation

Profit (loss) on sale of assets
Other, clean

Net income before tax



Provisi Pajak Penghasilan 37.442.819 Income tax provision
Laba Bersih Setelah Pajak 285.061.240 Net profit after tax

Saham Minoritas -8.139.607 Minority stocks

Ekuitas Dan Efiliasi - Kuitas and Efiliation



Penyesuaian GAAP AS

Laba Bersih Sebelum Item
Luar Biasa

Total Item Luar Biasa

Laba Bersih

Total Penyesuaian Terhadap
Laba Bersih

Pendapatan Tersedia Bagi
Saham Biasa Tidak Termasuk
Item Luar Biasa

Penyesuaian Dilusi
Laba Bersih Dilusi

Saham Rata-Rata Tertimbang
Dilusi

EPS Dilusi Tidak Termasuk
Item Luar Biasa

Dividen Per Saham - Terbitan
Primer Saham Biasa

EPS Dilusi Dinormalisasi

284.221.633

284.221.633

284.221.633

284.221.633

233.503,396

44.322,476

11.91

44.322,476

US GAAP Adjustments

Net profit before an
extraordinary items

Incredible Total ltems

Net income

Total Adjustment to net profit
revenue

Available for ordinary shares
excluding extraordinary items

Dilution adjustment
Diluted net profit
Average stock —Weighted
average dilution

Diluted EPS excluding
extraordinary items

Dividend per share —common

stock primary issue

EPS in Normalization



LAPORAN LABA RUGI

Per 31 Desember 2020,
(Dalam Rupiah Penuh)

Total Pendapatan
Pendapatan

Pendapatan Lainnya, Total
Biaya Pendapatan, Total
Laba Kotor

Total BiayaOperasi

Penjualan/Umum/Administrasi
Beban, Total

Penelitian&Pengembangan

Penyusutan / Amortisasi

Biaya (Pendapatan) Bunga —
Net Operasi

Pengeluaran (Pendapatan)
Tak Biasa

Biaya Operasi Lainnya, Total
Pendapatan Operasi

Pendapatan (Biaya) Bunga, Net
Non-Operasi

Untung (Rugi) Penjualan Aset
Lainnya, Bersih
Laba Bersih Sebelum Pajak

Provisi Pajak Penghasilan

INCOME STATEMENT

As Of December 31,2020,
(In Full Rupiah)

31 Des 2020
Dec 31,2020
Rp
1.891.725.123 Total Revenue
1.891.725.123 Income

Other revenue, total

1.468.225.614 Cost of income, total

Gross profit

423.499.509
1.826.507.729 Total operating costs
Sales/general/administration/ex
223.225.715 pense, total
85 056.399 Research & Development
i Preparation/Amortization
Interest (income) costs — NET
- Operations
. Unusual expense (income)
i Other operating costs, total
65.217.394 Operating income
Interest income (cost), Net Non
17.289.393 — operation
i Profit (loss) on sale of assets
177.885 Other, clean
334.273.794 Net income before tax
37.681.159 Income tax provision



Laba Bersih Setelah Pajak 296.592.635 Net profit after tax

Saham Minoritas -8.010.306 Minority stocks

Ekuitas Dan Efiliasi - Kuitas and Efiliation



Penyesuaian GAAP AS

Laba Bersih Sebelum Item
Luar Biasa

Total Item Luar Biasa

Laba Bersih

Total Penyesuaian Terhadap
Laba Bersih

Pendapatan Tersedia Bagi
Saham Biasa Tidak Termasuk
Item Luar Biasa

Penyesuaian Dilusi

Laba Bersih Dilusi

Saham Rata-Rata Tertimbang
Dilusi

EPS Dilusi Tidak Termasuk
Item Luar Biasa

Dividen Per Saham - Terbitan
Primer Saham Biasa

EPS Dilusi Dinormalisasi

288.582.329

288.582.329

288.582.329Y

288.582.329

233.504,692

24.766,689

11.40

24.766,689

US GAAP Adjustments

Net profit before an
extraordinary items

Incredible Total ltems

Net income

Total Adjustment to net profit
revenue

Available for ordinary shares
excluding extraordinary items

Dilution adjustment
Diluted net profit
Average stock — Weighted
average dilution

Diluted EPS excluding
extraordinary items

Dividend per share —common

stock primary issue

EPS in Normalization



LAPORAN LABA RUGI INCOME STATEMENT

Per 31 Desember 2021
(Dalam Rupiah Penuh)

As Of December 31, 2021
(In Full Rupiah)

Total Pendapatan

Pendapatan

Pendapatan Lainnya, Total

Biaya Pendapatan, Total

Laba Kotor

Total BiayaOperasi

Penjualan/Umum/Administrasi
Beban, Total

Penelitian&Pengembangan
Penyusutan / Amortisasi

Biaya (Pendapatan) Bunga —
Net Operasi

Pengeluaran (Pendapatan)
Tak Biasa

Biaya Operasi Lainnya, Total
Pendapatan Operasi

Pendapatan (Biaya) Bunga, Net
Non-Operasi

Untung (Rugi) Penjualan Aset

31 Des 2021
Dec 31,2021
Rp

1.990.190.075 Total Revenue

1.990.190.075 Income

Other revenue, total

1.554.795.274 Cost of income, total

425.394.801 Gross profit

1.882.194.301 Total operating costs

Sales/general/administration/

234.988.563 expense, total

97.410.463 Research & Development

Preparation/Amortization
Interest (income) costs — NET
- Operations

Unusual expense (income)

Other operating costs, total

107.995.775 Operating income

Interest income (cost), Net Non

36.085.310
Operation

Profit (loss) on sale of assets



Lainnya, Bersih

Laba Bersih Sebelum Pajak
Provisi Pajak Penghasilan
Laba Bersih Setelah Pajak

Saham Minoritas

Ekuitas Dan Efiliasi

374.817

356.406.238

38.571.230

317.835.008

-8.978.767

Other, clean

Net income before tax

Income tax provision

Net profit after tax

Minority stocks

Kuitas and Efiliation



Penyesuaian GAAP AS

Laba Bersih Sebelum Item
Luar Biasa

Total Item Luar Biasa
Laba Bersih

Total Penyesuaian Terhadap
Laba Bersih

Pendapatan Tersedia Bagi
Saham Biasa Tidak Termasuk

Item Luar Biasa

Penyesuaian Dilusi

Laba Bersih Dilusi

Saham Rata-Rata Tertimbang
Dilusi

EPS Dilusi Tidak Termasuk
Item Luar Biasa

Dividen Per Saham - Terbitan
Primer Saham Biasa

EPS Dilusi Dinormalisasi

306.835.826

306.835.826

306.835.826

306.835.826

228.541,248

44.826,464

14.38

44.826,464

308.856.241

308.856.241

308.856.241

308.856.241

232.312,740

76.542,752

12.95

76.542,752

US GAAP Adjustments

Net profit before an
extraordinary items

Incredible Total Items

Net income

Total Adjustment to net profit
revenue

Available for ordinary shares
excluding extraordinary items

Dilution adjustment
Diluted net profit
Average stock —Weighted
average dilution

Diluted EPS excluding
extraordinary items

Dividend per share —common

stock primary issue

EPS in Normalization
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